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RINGKASAN 

Pembuatan batako dengan campuran batu apung dari sungai batang masang 

sebagai alternatif pasangan dinding 

     Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan batako berbahan dasar semen, 

pasir, dan batu apung. Tujuan penambahan batu apung  adalah untuk 

menghasilkan batako ringan yang berkualitas dan lebih ekonomis. Perbandingan 

campuran untuk pembuatan batako adalah 1 : 1 dengan variasi komposisi batu 

apung yang ditambahkan kedalam campuran batako 1%, 2% ,3%, 4%, dan 5% 

dari berat pasir. Proses pencetakan batako dilakukan secara manual dengan waktu 

pengerasan selama 28 hari. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian kuat 

tekan untuk mendapatkan kelas mutu batako berdasarkan SNI 03-0349-1989 

sekaligus mengetahui standar berat isi batako. Dari hasil pengujian menunjukan 

bahwa kuat tekan batako dengan penambahan 1% batu apung termasuk  kelas kuat 

tekan batako mutu I, sedangkan kuat tekan batako dengan penambahan 2% dan 

3% batu apung termasuk  kelas kuat tekan batako mutu II, dan kuat tekan batako 

dengan penambahan 4% dan 5% batu apung termasuk kelas kuat tekan batako 

mutu III. Dari penelitian ini menunjukan bahwa persentase penambahan batu 

apung yang menghasilkan  batako dengan bobot yang ringan tetapi kekuatannya 

memenuhi standar yaitu pada penambahan 3% batu apung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

          Pembangunan konstruksi di Indonesia telah berkembang dengan pesat 

seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk, hal ini 

mengakibatkan meningkatnya kebutuhan terhadap sarana dan prasarana, 

khususnya bangunan rumah dan gedung. Bangunan rumah dan gedung 

tersebut terdiri dari bagian struktur dan non struktur yaitu: pondasi, sloof, 

kolom, dinding,balok, kuda-kuda, atap dan finishing. Salah satu bagian non 

struktur yang  mendukung konstruksi bangunan adalah dinding. Dinding 

merupakan salah satu elemen non struktural yang membatasi satu ruang 

dengan ruangan lainnya. 

  Bahan bangunan yang biasanya digunakan untuk pembuatan dinding 

adalah bata merah, bata ringan, batako, dan precast beton. Dilapangan orang 

lebih sering menggunakan bata merah, bata ringan, dan batako untuk 

pembuatan dinding karena precast beton sulit untuk di dapatkan. Salah satu 

alternatif  untuk pasangan dinding yang akan dibuat di dalam penelitian ini 

adalah batako. Menurut Simbolon, T. 2009 (dalam Yusak Yulian, 2010) 

mengatakan bahwa batako adalah bahan bangunan yang terbuat dari 

campuran semen portland atau sejenisnya, pasir, air dengan campuran agregat 

ringan. Karakteristik batako yang banyak ditemukan di pasaran memilki 

densitas rata-rata ˃ 2000 kg/m
3
 dengan kuat tekannya 3-5 Mpa. 

 Usaha untuk membuat batako lebih ringan dan ekonomis terus 

dikembangkan salah satunya dengan memanfaatkan agregat ringan alam 

untuk mengganti agregat yang biasa dipakai untuk campuran batako. Agregat 

ringan alam yang digunakan untuk campuran pembuatan batako ini adalah 

batu apung. Menurut Muljadi, 2008 (dalam Suci Cahyani Mukramin O.B.A 

Sompie dkk, 2018: 473) batu apung adalah batu yang berasal dari muntahan 

lahar panas hasil letusan  gunung berapi yang kemudian dilanjutkan dengan 

proses pendinginan secara alami dan terendapkan di dalam lapisan tanah 
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selama bertahun-tahun. Menurut SNI 03-2461-2002 (dalam Felisa Octaviani 

Lomboan dkk, 2016: 273) batu apung mempunyai sifat kimia dan fisika 

antara lain, yaitu mengandung oksida SiO2, Al2O3, Fe2O3, Na2O, K2O, 

MgO,CaO, TiO2, SO3, dan Cl dan memiliki masa jenis atau densitas yang 

kecil yaitu ≤ atau tidak melampaui 1 gr/cm³. Batu apung ini banyak 

ditemukan di pulau jawa dan pulau sumatera. Pulau sumatera merupakan 

salah satu provinsi yang banyak terdapat batu apung salah satunya di daerah 

Lubuk Basung tepatnya disungai Batang Masang, Nagari Manggopoh, 

Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Pemakaian 

batu apung yang terbatas dan potensi yang tersedia cukup besar menunjukan 

bahwa batu apung belum dimanfaatkan secara optimal 

    Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik mengangkat 

judul yaitu “Pembuatan Batako dengan Campuran Batu Apung dari 

Sungai Batang Masang Sebagai Alternatif Pasangan Dinding”. Sebagai 

persyaratan untuk memperoleh gelar ahli madya teknik program studi D3 

teknik sipil bangunan FT UNP Padang. 

B. Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Deposit batu apung banyak ditemukan disepanjang sungai Batang Masang 

Lubuk Basung yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

2. Pemanfaatan batu apung sebagai bahan tambahan dalam pembuatan 

batako. 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi penelitian ini 

pada: 

1. Menentukan kelas mutu dari setiap komposisi berdasarkan kuat tekan 

batako 

2. Untuk mengetahui persentase batu apung yang menghasilkan batako yang 

ringan tetapi mutu kuat tekannya memenuhi standar mutu kuat tekan 

minimum batako. 
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D. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi penelitian ini 

pada: 

1. Menentukan kelas mutu dari setiap komposisi pembuatan batako 

berdasarkan kuat tekannya 

2. Menentukan berapakah persentase batu apung yang menghasilkan batako 

yang ringan tetapi kuat tekannya memenuhi standar SNI 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah:  

1. Termasuk kelas mutu manakah kuat tekan dari setiap  komposisi 

pembuatan batako yang dibuat dengan penambahan batu apung? 

2. Pada persentase berapakah penambahan batu apung yang menghasilkan 

batako dengan bobot yang ringan tetapi kuat tekannya memenuhi standar 

kuat tekan batako minimum? 

F. Tujuan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui termasuk kelas mutu manakah kuat tekan dari setiap  

komposisi pembuatan batako yang dibuat dengan penambahan batu apung. 

2. Untuk mengetahui pada persentase berapakah penambahan batu apung 

yang menghasilkan batako dengan bobot yang ringan tetapi kuat tekannya 

memenuhi standar kuat tekan batako minimum  

G. Manfaat Penelitian 

 Apabila penelitian ini berhasil dilakukan dengan baik, maka diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Dengan adanya penelitian ini penulis bisa mengetahui apakah batu apung 

bisa ditambahkan dalam campuran batako, sehingga jika berhasil bisa 

dijadikan  inovasi baru dalam pembuatan batako oleh  masyarakat. 

2. Dengan adanya penelitian ini penulis dapat mengetahui mutu dari setiap 

komposisi untuk pembuatan batako. 

 


